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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol herba sambiloto
(Andrographis paniculata) terhadap kerusakan tubulus seminiferus mencit jantan. Pembuatan
ekstrak dan suspensi herba Sambiloto (Andrographis paniculata) di Laboratorium Fitokimia dan
Biofarmaseutika Farmasi, Universitas Hasanuddin dan pemeriksaan kerusakan tubulus
seminiferus mencit jantan dilakukan di Laboratorium Analisis Histologi dan Patologi di Balai
Departemen Pertanian Veteriner Kabupaten Maros. Analisis data yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan sebelum dan sesudah pemberian Kerang Darah
Anadara granosa L. digunakan uji t. konsentrasi, motilitas dan viabilitas Hasil penelitian
menunjukkan plasebo dosis 1 X 1 tidak memberikan perbaikan signifikan positif terhadap
konsentrasi, motilitas, dan viabilitas, spermatozoa manusia (p > 0,05), sedangkan pemberian
gizi Kerang Darah Anadara granosa L. 1 X 1 dan 2 X 1 mampu memberikan perbaikan yang
signifikan positif terhadap konsentrasi, motilitas, dan viabilitas spermatozoa manusia masing-
masing p < 0,05 dan p < 0,05. Pemberian gizi Kerang Darah Anadara granosa L. dosis 2 x 1
lebih efektif dari pada dosis 1 x 1 ditunjukkan dengan selisih rerata kualitas spermatozoa
manusia.

Kata kunci: respon mikroskopik, spermatozoa, Anadara granosa L.
Abstract

This study aims to determine the effect of giving ethanol extract of Sambiloto herb
(Andrographis paniculata) on damage to the seminiferous tubules of male mice. Preparation of
Sambiloto herb extract and suspension (Andrographis paniculata) at the Laboratory of
Pharmaceutical Phytochemistry and Biopharmaceuticals, Hasanuddin University and
examination of damage to the seminiferous tubules of male mice were carried out at the
Histology and Pathology Analysis Laboratory at the Center for Veterinary Agriculture, Maros
Regency. Data analysis was used to find out whether there were differences before and after
administration of Anadara granosa L. blood cockles using the t test. concentration, motility and
viability The results showed that the placebo dose of 1 X 1 did not provide a positive significant
improvement on the concentration, motility and viability of human spermatozoa (p > 0.05), while
the administration of Anadara granosa L. 1 X 1 and 2 blood cockle nutrition X 1 was able to
provide positive significant improvements in the concentration, motility, and viability of human
spermatozoa, p < 0.05 and p < 0.05, respectively. Giving blood cockle nutrition Anadara
granosa L. dose of 2 x 1 is more effective than the dose of 1 x 1 indicated by the difference in
the average quality of human spermatozoa.

Keywords: microscopic response, spermatozoa, Anadara granosa L.
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Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang semakin pesat dan
canggih ternyata tidak mampu menggeser atau mengesampingkan begitu saja
peranan obat-obatan tradisional, tetapi justru hidup berdampingan dan saling
melengkapi, hal ini terbukti dari banyaknya peminat pengobatan tradisional, namun
yang menjadi masalah dan kesulitan bagi para peminat obat-obatan tradisional sampai
saat ini adalah kurangnya pengetahuan dan informasi yang memadai mengenai
berbagai jenis tumbuhan yang dapat dipakai sebagai ramuan obat-obatan tradisional
untuk pengobatan penyakit tertentu dan cara pembuatannya (Thomas, 1992).

Tanaman obat secara empiris telah dibuktikan dari generasi ke generasi sebagai
salah satu obat yang berkhasiat, bahkan dengan penelitian laboratorium yang ketat,
sudah ada beberapa macam tanaman atau tumbuhan yang terbukti mempunyai
khasiat menyembuhkan suatu penyakit. Penelitian mendalam tentang cara kerja
tumbuhan obat ini dalam menyembuhkan berbagai jenis penyakit belum dilaporkan,
tetapi tidak sedikit penyakit yang sembuh setelah penderita mengonsumsi ramuan
tumbuhan obat tersebut (Agromedia, 2007).Andrographis paniculata yang lebih dikenal
di Indonesia dengan nama Sambiloto (Medicinal herb index in Indonesia, 1986) diduga
berasal dari daerah Asia Selatan dan Cina, yang di kenal dengan nama Chuan Xin
Lian (Behr, 2000). Tanaman ini di kenal sebagai tanaman obat tradisional Cina sejak
beberapa ratus tahun yang lalu dan juga telah tercantum dalam Chinese
Pharmacopoeia (Behr, 2000). Andrographis paniculata juga dikenal di India sebagai
kalmegh dan juga termasuk sebagai tanaman obat (Draco Natural Product, 2003).

Berdasarkan penelitian Rao (2004), sambiloto juga mengandung flavonoid antara
lain 5,7,2',3'-tetrametoksiflavanon dan 5-hidroksi-7,2',3'-trimetoksflavon (flavonoid dan
andrografolid). Beberapa penelitian menunjukkan adanya manfaat dari sambiloto
antara lain anti influenza dan anti piretik (Research group of Sichuan Provincial Her
Institute, 1973 ) anti HIV secara in vitro (Chan, 2001), hepatoprotektif (Handa, 1990).
Studi formal toksikologi hewan dan percobaan klinik pada manusia menyebutkan
bahwa andrografolid dan komponen lain dari sambiloto mempunyai efek toksik yang
rendah. Pemberian pada kelinci dengan dosis 10 mg/kgBB secara intravena tidak
menimbulkan respon abnormal, kardiovaskuler, tes enzim hati, dan tidak ada
abnormalitas pada organ seperti hati, limpa, jantung dan ginjal. Uji toksisitas lain yaitu
pemberian andrografolid pada tifus dan kelinci dengan dosis 1 g/kgBB selama 7 hari
tidak mempengaruhi berat badan, hitung sel darah dan fungsi ginjal .

Diduga bahwa pemberian ekstrak herba sambiloto ini akan berpengaruh terhadap
organ reproduksi pria antara lain berat testis, histologi, sel leydig dan kadar
testosteron. Penelitian Akhbarsah (1990), pemberian serbuk daun Andrographis
paniculata pada tikus albino jantan secara oral dengan dosis 20mg serbuk setiap hari
selama 60 hari menghasilkan penghentian spermatogenesis dan kerusakan tubulus
seminiferus testis, sedangkan pada penelitian Burgos, et.al., (2000), efek pemberian
sambiloto terhadap sistem reproduksi pria antara lain telah diteliti untuk organ vas
deferens dan testis. Pemberian sambiloto secara in vitro pada vas deferens tikus coba
menghasilkan penemuan adanya blokade terhadap Voltage Operated Calcium channel
(VOC) yang mempengaruhi kontraksi vas deferens. Penelitian efek pemberian
Andrographis paniculata terhadap testis menghasilkan perbedaan kesimpulan dari
beberapa peneliti. Sedangkan pada penelitian lain oleh Burgos (1997), menyebutkan
bahwa pemberian ekstrak kering Andrographis paniculata terhadap tikus selama 60
hari dengan dosis 20, 200 dan 1.000mg/kg BB tidak menimbulkan efek toksik.
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Metode Penelitian
Desain Penelitian

Desain penelitian ini bersifat true-experimental dengan cara pre—post-test control
group design yaitu melakukan satu kali pengukuran di depan (pre-test) sebelum
adanya perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post-test)
(Ahmad, 1986). Sampel dalam penelitian ini adalah herba sambiloto (Andrographis
paniculata) dari daerah Carangki, Kabupaten Maros. Pemeliharaan mencit dan
pemberian perlakuan dilaksanakan Laboratorium FMIPA UNHAS, pembuatan ekstrak
dan suspensi herba Sambiloto (Andrographis paniculata) di Laboratorium Fitokimia dan
Biofarmaseutika Farmasi UNHAS.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah 60 ekor mencit jantan yang dikelompokkan
menjadi empat perlakuan pemberian ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata) yaitu
kontrol, 0,05%, 0,75% dan 0,1%..

Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap sediaan histologi potongan
Epididimis mencit jantan yang telah diberi ekstrak herba sambiloto (Andrographis
paniculata) selama 36 hari berdasarkan scoring kualitatif kerusakan jaringan
epididimis.

Pemeriksaan Laboratorium

Pemeriksaan Laboratorium terhadap kerusakan Epididimismencit dilakukan di
Pusat Analisis Histologi dan Patologi Balai Departemen Pertanian Veteriner,
Kabupaten Maros.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian secara deskriptif, histologi tubulus seminiferus
kelompok uji menunjukan adanya kerusakan ringan sampai kerusakan berat melalui
pengamatan terhadap preparat testis mencit yang diberi ekstrak herba sambiloto
(Andrographis paniculata) dengan konsentrasi yang berbeda di masing-masing
kelompok. Secara deskriptif, gambaran histologi semua kelompok sebelum diberikan
perlakuan.

Gambar 1. Gambaran Histologi Epididmis dengan Skor 10

Keterangan: (putih) epididimis, (biru), spermatosit, (hijau) spermatid, (merah)
spermatozoa.
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Tabel 1. Gambaran Histologi Epididimis Normal Kelompok | (pemberian Na. CMC 1%).

Replikasi Deskripsi Skor

Stereosilia nampak normal, spermatid normal dan jumlahnya

1 banyak, spermatozoa berada dalam lumen epididimis.

10

Stereosilia nampak normal, spermatid normal dan jumlahnya

banyak, spermatozoa berada dalam lumen epididimis. 10

Stereosilia nampak normal, spermatid normal dan jumlahnya

banyak, spermatozoa berada dalam lumen epididimis. 10
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Gambar 2. Gambaran Histologi Epididmis dengan Skor 9-8

(hitam) spermatogonium, (putih) ada jarak sel tidak padat sehingga proses
spermatogenesis tidak sempurna

Tabel 2. Histologi Epididimis kelompok Il (ekstrak etanol herba sambiloto 0,05%).

Replikasi Deskripsi Skor

Stereosilia nampak normal, spermatid jumlahnya sedikit
1 spermatozoa banyak berada dalam lumen tubulus dan sebagian 9
tersebar

Stereosilia nampak normal, spermatid jumlahnya sedikit
spermatozoa berada dalam lumen tubulus dan sebagian tersebar

Stereosilia nampak normal, spermatid jumlahnya sedikit
3 spermatozoa banyak berada dalam lumen tubulus dan sebagian 9
tersebar

Gambar 3. Gambaran Histologi Epididmis dengan Skor 7, banyak spermatid tidak ada
spermatozoa
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Tabel 3. Gambaran histologi epididimis kelompok Il (ekstrak etanol herba sambiloto

0,075%).
Replikasi Deskripsi Skor

1 Stereosilia rusak, spermatid jumlahnya sangat sedikit dan 7
spermatozoa tersebar

> Stereosilia rusak, hanya ada lagi spermatid dan spermatozoa tidak 5
ada

3 Stereosilia rusak, spermatid jumlahnya sangat sedikit dan 7
spermatozoa tersebar

Gambar 4. Gambaran Histologi Epididmis dengan Skor 6, hanya ada beberapa
spermatid saja.

Gambar 5. Gambaran Histologi Epididmis dengan Skor 5, hanya ada beberapa
spermatid saja.
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Tabel 4. Gambaran histologis epididimis kelompok IV (ekstrak etanol Herba Sambiloto

0,1%)
Replikasi Deskripsi Skor

1 Sedikit spermatozoa, tetapi tidak terdapat sel germinativum dan 3
sel sertoli.

2 Hanya beberapa spermatosid 4

3 Sisa sel spermatogenik tersebar dan terjadi (edema) 5
pembengkakan

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian secara umum menggambarkan adanya kerusakan
epididimis akibat pemberian ekstrak etanol herba sambiloto dan hasil pengamatan
terhadap sayatan testis mencit yang diberi ekstrak etanol herba sambiloto berdasarkan
scoring kualitatif elemen sel benih spermatogenesis dengan konsetrasi 0,05%, 0,075%
dan 0,1%, gambaran hisologi epididimis menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kerusakan pada epididimis.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol herba sambiloto yang diberikan maka
semakin parah tingkat kerusakannya. Hal ini sangat jelas terlihat pada gambaran
histologis kerusakan ringan kelompok Il (ekstrak etanol herba sambiloto 0,05%)
dimana terjadi kehilangan yang minimal (spermatid jumlahnya sedikit, spermatozoa
berada dalam lumen epididimis dan sebagian tersebar) tabel 4. Kerusakan tersebut
sudah mulai tampak terlihat semakin parah dengan bertambahnya konsentrasi pada
kelompok Ill (ekstrak etanol herba sambiloto 0,075%), seperti terlihat pada tabel 5
(kerusakan terjadi pada stereosilia, tidak ada lagi spermatid dan spermatozoa).

Kerusakan juga terlihat semakin jelas pada kelompok IV, tampak terjadi
perubahan besar dari gambaran histologis epididimis antara lain hanya terdapat
beberapa spermatid saja, terlihat pada tabel 6. Sel-sel yang diamati yaitu sel
spermatogonium, sel spermatosid primer, sel spermatid dan sel sertoli yang terdapat
pada epididimis testis seperti yang disajikan pada gambar.

Penurunan jumlah sel spermatid di epididimis testis dimungkinkan akibat zat aktif
flavonoid yang didukung oleh senyawa lainnya yaitu alkaloid dan tanin yang
terkandung dalam ekstrak herba sambiloto (Andrographis paniculata) yang
pemberiannya disesuaikan dengan lamanya proses spermatogenesis epididimis testis
mencit. Senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak herba sambiloto (Andrographis
paniculata) ini diduga memiliki sifat sebagai antifertilitas. Senyawa antifertilitas pada
prinsipnya bekerja dengan dua cara yaitu melalui efek sitotoksik atau sitostatik dan
melalui efek hormonal yang menghambat laju metabolisme sel spermatogenik dengan
cara mengganggu keseimbangan sistem hormon (Susetyarini, 2003).

Hasil penelitian dari Latifa (2006) menyatakan bahwa, flavonoid merupakan
golongan senyawa yang berfungsi sebagai antiandrogenik dengan cara menghalangi
kerja enzim aromatase, dimana enzim ini berfungsi untuk mengkatalis konversi
androgen menjadi estrogen sehingga akibatnya apabila pembentukan andrgen
terganggu maka akan terjadi peningkatan pada hormon testosteron, akibat dari adanya
peningkatan testosteron inilah maka mekanisme umpan balik negatif terhadap
hipotalamus tidak akan bisa menstimulasi organ-organ pelepas (realising faktor)
melalui kelenjar hipofisa dan tidak akan melepas hormon-hormon gonad seperti FSH
dan LH. Kerusakan epididimis yang ditimbulkan oleh ekstrak etanol 70% sambiloto
pada penelitian ini dimungkinkan oleh adanya beberapa hipotesis, kemungkinan
penyebab pertama adalah efek sitotoksik. Hal ini dapat diamati pada kerusakan sel-sel
spermatogenesis mulai dari spermatogonium sampai pada spermatozoa. Agen
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sitotoksik diketahui mempengaruhi rekombinasi meiosis pada epitelium seminiferus
yang berisikan spermatogonium, spermatotosid dan spermatid (Thompson, 2000).
Sebagian kecil lamina basalis serta jaringan intersisial yang lisis memperkuat
kemungkinan aksi sitotoksik ekstrak sambiloto yang di ujikan. Kemungkinan lain dari
penyebab kerusakan epididimis adalah pengaruh dariefek anti mitotik ekstrak
sambiloto yang di ujikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan pembahasan dan analisis data,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Pemberian ekstrak etanol herba sambiloto
(Andrographis paniculata) yang diberikan peroral selama 36 hari dengan konsentrasi
0,05, 0,075 dan 0,1% dapat menyebabkan kerusakan ringan sampai pada kerusakan
berat pada epididimis mencit jantan.
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